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ABSTRAK 
 

Khasanah, N. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pokok Larutan Penyangga 
(Buffer) Kelas XI SMA. Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 

Ersanghono Kusumo, M. Si dan Pembimbing Pendamping Dr. Jumaeri, M. Si. 

  

Kata kunci: Model learning cycle 7E dan hasil belajar 

 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaan learning cycle 7E terhadap hasil belajar peserta didik. Metode 

penelitian eksperimen menggunakan posttest-only control design. Populasi 

penelitian ini terdiri dari 6 kelas. Sampel diambil melalui teknik cluster random 
sampling terpilih kelas MIA 5 dan MIA 6 masing-masing sebagai kelas 

eksperimen dan kontrol. Teknik pengambilan data untuk hasil belajar dengan 

model learning cycle 7E melalui tes bentuk objektif pilihan ganda untuk 

mengukur hasil belajar kognitif dan lembar observasi untuk mengukur hasil 

belajar afektif dan hasil belajar psikomotorik di akhir pertemuan. Analisis 

dilakukan untuk menghitung reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Hasil 

analisis korelasi biserial diperoleh bahwa model pembelajaran learning cycle 7E 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,60 dan koefisien determinasi sebesar 36,00%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa model learning cycle 7E 

terhadap hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 

88,89% dan model pembelajaran learning cycle 7E berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi pokok larutan penyangga (buffer). 
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ABSTRACT 

Khasanah, N. 2017. 7E Learning Cycle Model Implementation to Learning 
Outcomes of Students on Main Material Buffer Class XI Senior High School. 
Thesis, Chemical Departement, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
State University of Semarang. Primary Supervisor Dr. Ersanghono Kusumo, M. 

Si and Supervising Companion Dr. Jumaeri, M. Si. 

Keywords : 7E learning cycle model and learning outcomes 

The purpose of this study, among others, to determine the effect of the 
implementation of the learning model of learning cycle 7E on learning outcomes 
of learners. The experimental research method used posttest-only control design. 
The population of this study consists of 6 classes. Samples were taken through 
selected cluster random sampling techniques of MIA 5 and MIA 6 classes 
respectively as experimental and control classes. Data retrieval technique for 
learning outcomes with learning cycle model 7E through multiple choice objective 
test to measure cognitive learning outcomes and observation sheet to measure the 
results of affective learning and psychomotor learning outcomes at the end of the 
meeting. Analysis was performed to calculate reliability using Cronbach Alpha. 
The result of biserial correlation analysis showed that the learning model of 
learning cycle 7E has a positive effect on students' learning outcomes is shown by 
the correlation coefficient value of 0.60 and the coefficient of determination of 
36.00%. Based on the results of the analysis, it is concluded that the learning 
cycle model of 7E on the learning outcomes of learners reaches 88.89% classical 
completeness and 7E learning cycle learning model influences the learners' 
learning outcomes on the buffer material. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan sarana melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan beriman 

yang akan memimpin negeri. Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pendidikan ilmu pengetahuan alam diperlukan dalam mencapai tujuan 

nasional tersebut. Pendidikan ilmu pengetahuan alam mengajarkan peserta didik 

dalam memahami, memanfaatkan serta menggunakan alam secara bijak.  

Kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

didalamnya mengandung aspek proses, produk, dan sikap. Rokhmatika et al 

(2012) aspek proses adalah bagaimana siswa dapat menemukan dan 

mengembangkan sendiri apa yang sedang dipelajari yang meliputi kegiatan 

mengamati, bereksperimen dan membangun dedukasi teori. Kimia membentuk 

sikap ilmiah peserta didik seperti terbuka, rasa ingi tahu, berfikir kritis, keinginan 

memecahkan masalah, membangun sikap peka terhadap lingkungan dan dapat 

merespon suatu tindakan. Lingkup pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada 
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penggunaan ataupun penurunan rumus saja, melainkan produk dari sekumpulan 

fakta, teori, prinsip, dan hukum dasar yang diperoleh yang dikembangkan 

berdasarkan serangkaian kegiatan (proses) yang mencari jawaban atas apa, 

mengapa dan bagaimana. 

Pendidikan diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran. Suasana belajar dan proses pembelajaran harus berorientasi pada 

peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya (student active learning), 

bukan menjejalkan dengan hafalan materi pelajaran.  Hafalan membuat para 

peserta didik pintar secara teoritis, namun miskin dalam aplikasi (Sanjaya, 2013). 

Aplikasi yang dimaksudkan adalah penerapan ilmu yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Hasil belajar merupakan tolak ukur dalam keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Hamalik (2009:15) menyatakan bahwa hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Mulyasa 

(2014:131) menyatakan bahwa dari segi proses, pembentukan kompetensi 

dikatakan berhasil seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta 

didik terlibat secara aktif, baik fisik mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat 

belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri. Suatu prose pembelajaran 

harus melibatkan sebagian besar peserta didiknya untuk berperan aktif agar 

mencapai perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
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Berdasarkan uraian di atas, sudah seharusnya guru-guru kimia di SMA N 1 

Brebes dapat menerapkan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta 

didiknya, sehingga dapat meningkatkan pnguasaan kompetensi kimia yang 

meliputi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kimia merupakan salah satu 

bidang kajian pendidikan ilmu pengetahuan alam. Kimia merupakan ilmu yang 

selalu berada disekitar kehidupan kita. Hal ini banyak tidak disadari oleh kita 

khususnya para siswa yang mempelajari ilmu kimia. Peserta didik cenderung 

menganggap kimia merupakan mata pelajaran yang sulit karena banyak konsep 

abstrak dan tidak berikaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar kimia setiap peserta didik berbeda-beda karena setiap 

individu mempunyai kemampuan atau tingkat kecerdasan yang berbeda-beda 

pula. Pada kenyataannya tidak semua pembelajaran dapat mencapai tujuan yang 

ditetapkan, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Mulyasa (2014:130) menyatakan bahwa 

keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan 

atau mencapai nilai minimal, sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik 

yang ada di kelas  tersebut. SMA N 1 Brebes menetapkan KKM pada mata 

pelajaran kimia pada nilai 75. Hasil belajar yang belum memenuhi KKM dialami 

beberapa peserta didik kelas XI MIA SMA N 1 Brebes. 

Berbagai faktor dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik. Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Ratna selaku guru 

mata pelajaran yang bersangkutan, peserta didik kelas XI MIA SMA N 1 Brebes 

tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa kimia merupakan mata pelajaran 
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yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik karena bagi sebagian besar peserta 

didik, kimia merupakan pelajaran yang absolut. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Rifa’i dan Anni (2011:97) bahwa salah satu faktor ekstern 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat kesulitan belajar (stimulus) yang 

dipelajari (direspon). 

Slameto (2010:54) juga mengemukakan bahwa salah satu faktor ekstern 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode mengajar. Pelaksanaan 

pembelajaran kimia di SMA N 1 Brebes menurut pengamatan penulis sudah baik. 

Guru tidak hanya menerapkan metode ceramah, tetapi di beberapa waktu 

pembelajaran ceramah sudah dikombinasikan dengan metode lain seperti diskusi 

dan tanya jawab. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya metode tersebut 

kurang dikemas secara baik dan kurang bervariasi, sehingga peserta didik merasa 

bosan dan kurang tertarik mengikuti pelajaran. Akibatnya materi pelajaran kurang 

dapat dipahami peserta didik. 

Penerapan kurikulum 2013 di SMA N 1 Brebes menuntut guru-guru untuk 

lebih kreatif dalam mengajar. Sebenarnya, pembelajaran ceramah tidak salah 

karena berbagai model pembelajaran inovatif tetap menggunakan ceramah 

meskipun dengan porsi yang sedikit. Pembelajaran ceramah juga membuat guru 

dapat menjelaskan materi secara detail. Tetap di sisi lain, pembelajaran ini juga 

memiliki kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah: 

mudah di verbalisme, apabila digunakan terlalu lama akan membosankan, dan 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif. Hal ini sangat tidak sesuai dengan 

kurikulum 2013 dimana pembelajaran mengharuskan peserta didik untuk lebih 
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aktif dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Peserta didik merupakan 

pemeran utama dalam pembelajaran sedangkan guru merupakan sutradara yang 

bertugas merancang dan mengatur skenario pembelajaran. 

Skenario pembelajaran yang dirancang guru secara tepat akan dapat 

mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar kimia peserta didik sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Skenario pembelajaran tersebut tertuang dalam 

bentuk model pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif, diperlukan strategi belajar mengajar 

yang tepat. Strategi belajar yang digunakan dengan mengajar yang tepat 

memungkinkan peserta didik akan lebih aktif belajar karena sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik itu sendiri, sehingga akan meningkatkan pemahaman dan 

pada akhirnya pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Model pembelajaran Learning Cycle 7E atau siklus belajar merupakan 

solusi atas pemahaman rendahnya hasil belajar kimia tersebut, karena model 

pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Model ini terdiri dari tahap-tahap kegiatan yang 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasari 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan 

aktif (Fajaroh dan Dasna, 2010). Tahap-tahap tersebut adalah Elicit 

(mendatangkan pengetahuan awal siswa), Engage (melibatkan), Explore 

(menyelidiki), Explain (menjelaskan), Elaborate (menerapkan), Evaluate 

(menilai), dan Extand (memperluas). 



6 

 

 
 

Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang pertama kali 

digunakan secara formal di program sains sekolah dasr yaitu Science Curriculum 

Improvement Study (SCIS). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa model pembelajaran ini sangat efektif dan diterapkan pada ilmi 

pengetahuan murni. Penelitian yang dilakukan oleh Apriani et al (2012) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan generik sains peserta didik. Ewing & 

Muchlis (2015) menunjukkan bahwa kualitas ketelaksanaan pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle 7E untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

sangat berpengaruh pada proses belajar peserta didik.  

Model pembelajaran learning cycle 7E dapat diterapkan dalam 

pembelajaran kimia karena model ini mempunyai kesamaan karakteristik dengan 

pelajaran kimia. Model learning cycle 7E terdapat tahap-tahap pembelajaran yang 

diorganisasikan agar pelajaran disajikan dalam bentuk tahapan-tahapan, sama 

halnya dengan pelajaran kimia. Pembelajaran kimia terdapat siklus-siklus belajar 

dan di setiap siklus-siklus tersebut memiliki tahap-tahap pembelajaran yang terus 

berkelanjutan dan berhubungan antara yang satu dengan yang lain. Penerapan 

model pembelajaran learning cycle 7E pada materi larutan penyangga (buffer) 

akan lebih efektif dalam membantuk peserta didik untuk memahami pembelajaran 

kimia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian dengan model 

pembelajaran learning cycle 7E akan diterapkan dalam rangka menguji pada hasil 

belajar peserta didik kelas XI MIA pada materi larutan penyangga (buffer). 
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Pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran learning cycle 7E pada 

hasil belajar peserta didik diharapkan aktif, kreatif dan berperan langsung dalam 

pembelajaran. Judul penelitian yang akan dilakukan adalah “Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Materi Pokok Larutan Penyangga (Buffer) Kelas XI SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok larutan penyangga (buffer) 

kelas XI IPA ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok larutan penyangga (buffer) 

kelas XI IPA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk peneliti 

lain dalam melakukan penelitin yang relevan. 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan kepada peneliti lain yang 

melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran dikelas, dengan latar belakang masalah yang hampir sama. 

1.4.2 Manfaat Praktik  

Bagi Guru 

Bahan pertimbangan dalam menentukan metode maupun model 

pembelajaran serta media yang digunakan dengan harapan aktif, kreatif dan 

berperan langsung dalam pembelajaran. Serta dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan. 

Bagi Sekolah 

Bahan referensi guna memberikan perbaikan kondisi pembelajaran kimia 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang dapat 

diterapkan bagi perbaikan di masa depan. 

 Bagi Peneliti 

Sarana untuk belajar mengenai penelitian tentang pembelajaran kimia 

SMA. Selain itu juga dapat menerapkan model maupun media pembelajaran yang 

telah direncanakan, dengan harapan tujuan penelitian dapat tercapai. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teoretis 

2.1.1 Model Pembelajaran  

Soekamto dalam Nurulwati (2000:10) mengatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar-

mengajar. Joyce dalam Trianto (2007:5) mengatakan model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 

dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang tersusun 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman perencanaan pembelajaran dan 

penentuan perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur (Trianto, 

2007:6). Ciri-ciri tersebut adalah: (1) rasional teoritik logis yang disusun oleh 
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para pencipta atau pengembangnya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), (3) 

tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil, dan (4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran tersebut dapat tercapai. 

Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang 

menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya 

disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks dari suatu model 

pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang 

harus dilakukan oleh guru atau peserta didik (Trianto, 2007:7). Antara sintaks 

yang satu dengan sintaks yang lain mempunyai perbedaan. Contohnya adalah 

pembukaan dan penutupan pembelajaran yang berbeda antara guru satu dengan 

guru yang lain. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan 

berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar yang berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang 

berbeda kepada peserta didik, pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. 

Model-model pembelajaran tidak dapat dinilai mana yang paling baik diantara 

yang lainnya. Model pembelajaran dapat dikatakan baik apabila telah 

diujicobakan untuk mengajarkan materi tertentu. Oleh karena itu, beberapa 

model pembelajaran yang ada perlu kiranya diseleksi model pembelajaran yang 

mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi tertentu. 
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2.1.2 Pembelajaran Kontruktivistik 

Konstruktivistik berasal dari kata “to construct” yang artinya 

membangun. Teori konstruktivisme seseorang harus membangun sendiri 

pengetahuannya. Proses mengkonstruksi pengetahuan tersebut melalui interaksi 

dengan obyek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan. Pengetahuan tidak 

dapat ditransfer begitu saja dari seseorang ke orang lain tetapi harus 

diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang (Suparno, 1997:28). Hal 

serupa juga diungkapkan Rifa’i dan Anni (2011:137) bahwa inti sari teori 

konstruktivisme adalah bahwa peserta didik harus menemukan dan 

mentransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang mendayagunakan 

kemampuan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran melalui peran 

aktif peserta didik dalam menemukan, mempraktikan, dan mengembangkan 

sesuatu yang baru pada diri peserta didik. Rifa’i dan Anni (2011:137) belajar 

adalah lebih dari sekedar mengingat. Peserta didik yang memahami dan mampu 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harus mampu 

memecahkan masalah, menemukan (discovery) sesuatu untuk dirinya sendiri, 

dan berkutat dengan berbagai gagasan. Keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran mendukung peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran akan berpusat pada peserta 

didik bukan pada guru. 
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Suparno (1997:73) menyebutkan enam prinsip dalam pembelajaran 

konstruktivistik. Prinsip-prinsip tersebut adalah: (1) pengetahuan dibangun oleh 

peserta didik secara aktif, (2) tekanan dalam proses belajar terletak pada peserta 

didik, (3) mengajar adalah proses membantu peserta didik, (4) tekanan dalam 

proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir, (5) kurikulum 

menekankan partisipasi peserta didik, dan (6) guru adalah fasilitator. 

Pembelajaran konstruktivistik mengharuskan peserta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis, membandingkan, mengembangkan, menyusun 

hipotesis hingga membuat kesimpulan dari masalah yang ditemukan. Guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik, menata 

lingkungan belajar peserta didik agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik. 

2.1.3 Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Model pembelajaran Learning Cycle disebut juga dengan model 

pembelajaran siklus. Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centere) yang merupakan rangkaian tahap-

tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dangan 

berperan aktif (Fajaroh dan Dasna, 2010). Sedangkan menurut Wena 

(2009:172) Learning Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi 

dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi 

pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari. 
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Model pembelajaran Learning Cycle pertama kali diperkenalkan oleh 

Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study /SCIS (Wena, 

2009:170). Model pembelajaran Learning Cycle dikembangkan oleh 

perkembangan kognitif Piaget yang berbasis konstruktivisme. Piaget 

menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang 

meliputi struktur, isi, dan fungsi. Struktur adalah organisasi-organisasi mental 

tingkat tinggi yang dimiliki individu untuk memecahkan masalah-masalah. Isi 

adalah perilaku khas individu dalam merespon masalah yang dihadapi. 

Sedangkan fungsi merupakan proses perkembangan intelektual yang mencakup 

adaptasi dan organisasi. Adaptasi terdiri atas asimilasi dan akomodasi. 

Asimilasi individu berinteraksi dengan data yang ada di lingkungan untuk 

diproses dalam struktur mentalnya. Proses ini struktur mental individu dapat 

diubah sehingga terjadilah akomodasi (Fajaroh dan Dasna, 2010). 

Model pembelajaran Learning Cycle menyarankan agar proses 

pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar yang aktif 

sehingga proses asimilasi, akomodasi dan organisasi dalam struktur kognitif 

peserta didik tercapai. Apabila terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan 

baik maka peserta didik akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap 

materi yang dipelajari. Fajaroh dan Dasna (2010) mengemukakan bahwa 

implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran menempatkan guru sebagai 

fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase pembelajaran mulai dari 

perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama 
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pemberian pertanyaan-pertanyaan, arahan, dan proses pembimbingan), dan 

evaluasi. 

Walaupun tahap-tahap Learning Cycle dapat dijelaskan dengan teori 

Piaget, Learning Cycle juga pada dasarnya lahir dari paradigma 

konstruktivisme belajar yang lain yaitu teori konstruktivisme Vygotsky yang 

menyatakan bahwa kemampuan kognitif berasal dari hubungan sosial dan 

kebudayaan. Pengetahuan dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya 

pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan, yang mencakup 

obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi dengan 

orang lain (Rifa’i dan Anni, 2011:34). Hudojo (dalam Fajaroh dan Dasna, 

2010) implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran sesuai dengan 

pandangan konstruktivis yaitu: 

(1) Peserta didik belajar secara aktif. Peserta didik mempelajari materi secara 

bermakna dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari 

pengalaman peserta didik. 

(2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki peserta didik. 

(3) Informasi baru yang dimiliki peserta didik berasal dari interpretasi 

individu. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang 

merupakan pemecahan masalah 
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Lawson (dalam Fajaroh dan Dasna, 2010 mengemukakan 

tiga tipe Learning Cycle yaitu: 

(1) Deskriptif: peserta didik menemukan pola empiris dalam konteks khusus 

(eksplorasi). Guru memberi nama pada pola itu (pengenalan istilah atau 

konsep), kemudian pola itu ditentukan dalam konteks-konteks lain 

(aplikasi konsep). 

(2) Empiris-induksi: peserta didik juga menemukan pola empiris dalam 

konteks khusus (eksplorasi), tetapi mereka selanjutnya mengemukakan 

sebab-sebab yang mungkin tentang terjadinya suatu pola. 

(3) Hipotesis deduktif: dimulai dengan pernyataan sebab. Peserta didik 

diminta untuk merumuskan jawaban-jawaban hipotesis-hipotesis yang 

mungkin pada terhadap pernyataan itu. 

Ketiga tipe Learning Cycle ini menunjukkan suatu kontinum dari sains 

deskriptif hingga sains eksperimental. Sehingga siklus belajar ini menghendaki 

perbedaan dalam inisiatif dan kemampuan penalaran peserta didik. 

Metode daur ulang belajar adalah suatu model pembelajaran yang 

terdiri dari tahap-tahap pembelajaran, dan antara tahapan-tahapan tersebut 

saling berkaitan dan membangun sebuat siklus berbentuk lingkaran. Pada 

awalnya model daur belajar yang dikembangkan oleh Atkins dan Karplus 

(Everret dan Moyer, 2009) terdiri dari tiga tahapan, yaitu exploration, concept 

introduction, dan concept application. Selanjutnya, dikembangkan oleh Bybee 

pada tahun 1997 menjadi 5 tahapan yaitu engagement, exploration, 

explaination, elaboration, dan evaluation. Saat ini, daur belajar telah 
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berkembang menjadi 7 tahapan yaitu elicit dan engagement, sedangkan pada 

tahap elaboration dan evaluation menjadi tiga tahapan yaitu elaboration, 

evaluation, dan extend. Berikut tahap-tahap Daur Belajar 7E terdapat pada 

Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Tahap-tahap Daur Belajar 7E  

(Sumber: www.phichsinee.cmru.th) 

Model daur belajar adalah bagian dari pendekatan inkuiri. Pembelajaran 

berbasis inkuiri adalah suatu proses yang melibatkan siswa untuk merumuskan 

pertanyaan, meneliti secara menyeluruh,dan kemudian mereka membangun 

suatu pemahaman, pemaknaan dan pengetahuan yang baru (Alberta Learning, 

2004).  

Ada empat tingkatan inkuiri, yaitu inkuiri terstruktur, terbimbing, 

terbuka, dan daur belajar (Cloburn, 2000). Pada daur belajar, siswa dilibatkan 

pada aktivitas pembelajaran yang mengenalkan suatu konsep-konsep baru. 

Guru memberikan nama resmi dari konsep tersebut, sedangkan siswwa 
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memilih salah satu dari konsep-konsep tersebut dan mengaplikasikannya pada 

konteks yang berbeda. Perbedaan dari keempat tingkatan dari pendekatan 

inkuiri dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Perbedaan Tingkatan-Tingkatan Pendekatan Inkuiri 

Tingkatan 
Inkuiri Masalah Bahan-

bahan Prosedur Keterangan 

Terstruktur Tersedia Tersedia Tersedia  

Terbimbing Tersedia Tersedia 
Belum 

Tersedia 
 

Terbuka Belum 

Tersedia 
Tersedia 

Belum 

Tersedia 
 

Daur Belajar Tersedia Tersedia 
Belum 

Tersedia 

Solusi dari 

masalah 

merupakan 

suatu konsep 

baru yang 

harus 

diaplikasikan 

pada situasi 

masalah yang 

berbeda 

Sumber : Jurnal Pendidikan Kimia, UNY. Endang et al. 

Eisenkraft (2003:58) mengemukakan bahwa tahap-tahap model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal) 

Guru berusaha menimbulkan atau mendatangkan pengetahuan awal 

peserta didik. Fase ini guru dapat mengetahui sampai dimana pengetahuan awal 

peserta didik terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal peserta didik agar 

timbul respon dari pemikiran peserta didik serta menimbulkan penasaran 



19 
 

 
 

tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyan yang diajukan oleh guru. Fase ini 

dimulai dengan pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan pelajaran yang 

akan dipelajari dengan mengambil contoh yang mudah yang diketahui peserta 

didik seperti kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

(2) Engagement (mengikutsertakan) 

Fase digunakan untuk memfokuskan perhatian peserta didik, 

merangsang kemampuan peserta didik, serta membangkitkan minat dan 

motivasi peserta didik terhadap konsep yang akan diajarkan. Fase ini dapat 

dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang 

digunakan untuk membuka pengetahuan dan mengembangkan rasa 

keingintahuan peserta didik. 

(3) Exploration (menyelidiki) 

Fase ini peserta didik memperoleh pengetahuan dengan pengalaman 

langsung yang berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil tanpa 

pengajaran langsung dari guru. Fase ini peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengamati data, merekam data, mengisolasi variabel, merancang dan 

merencanakan eksperimen, membuat grafik, menafsirkan hasil, 

mengembangkan hipotesis serta mengatur temuan mereka. Guru merangkai 

pertanyaan, memberi masukan, dan menilai pemahaman. 

(4) Explaination (menjelaskan) 

Fase ini peserta didik diperkenalkan pada konsep, hukum dan teori 

baru, peserta didik menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari temuannya 
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pada fase explore. Guru mengenalkan peserta didik pada beberapa kosa kata 

ilmiah, dan memberikan pertanyaan untuk merangsang peserta didik agar 

menggunakan istilah ilmiah untuk menjelaskan hasil eksplorasi. 

(5) Elaboration (menerapkan) 

Fase yang bertujuan untuk membawa peserta didik menerapkan simbol-

simbol, definisi-definisi, konsep-konsep, dan keterampilan keterampilan pada 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang 

dipelajari. 

(6) Evaluation (menilai) 

Fase evaluasi model pembelajaran Learning Cycle 7E terdiri atas 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif tidak boleh dibatasi 

pada siklus-siklus tertentu saja, sebaiknya guru selalu menilai semua kegiatan 

peserta didik. 

(7) Extend (memperluas) 

Tahap ini bertujuan untuk berfikir, mencari menemukan dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan kegiatan ini 

dapat merangsang peserta didik untuk mencari hubungan konsep yang mereka 

pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari. 

Ketujuh tahapan tersebut adalah hal-hal yang harus dilakukan guru dan 

peserta didik untuk menerapkan Learning Cycle 7E pada pembelajaran di kelas. 

Guru dan peserta didik mempunyai peran masing-masing dalam setiap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan tahapan dari siklus belajar. 
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Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh peran peserta didik, sementara 

guru berperan sebagai fasilitator. 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dalam 

penerapannya dalam proses pembelajaran. Berikut ini merupakan kelebihan 

dari model pembelajaran Learning Cycle 7E (Lorsbach, 2008): (1) merangsang 

peserta didik untuk mengingat materi pelajaran yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya, (2) memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menjadi 

lebih efektif dan menambah rasa keingintahuan peserta didik, (3) melatih 

peserta didik belajar melakukan konsep melaui kegiatan eksperimen, (4) 

melatih peserta didik untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah 

mereka pelajari, (5) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berfikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang 

telah mereka pelajari, dan (6) guru dan peserta didik menjalankan tahapan-

tahapan pembelajaran yang saling mengisi satu sama lain. 

Dibalik kelebihan-kelebihan di atas, model Learning Cycle 7E juga 

memiliki beberapa kekurangan. Adapun kekurangan penerapan model 

Learning Cycle yang harus selalu diantisipasi adalah sebagai berikut (Soebagio 

dalam Fajaroh dan Dasna, 2010): (1) efektivitas guru rendah jika guru tidak 

menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran, (2) menuntut 

kesungguhan dan kreativitas guru dalam merangsang dan melaksanakan proses 

pembelajaran, (3) memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi, dan (4) memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak untuk 

menyusun rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 
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2.1.4 Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2010:2). Morgan (dalam Rifa’i dan Anni, 2011:82) menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau 

pengalaman. Sementara Hamalik (2009:154) menjelaskan bahwa dalam konteks 

merancang sistem belajar harus dilakukan dengan sengaja, direncanakan 

sebelumnya dengan struktur tertentu, dilakukan dengan cara tertentu, dan 

diharapkan memberikan hasil tertentu pula kepada peserta didik. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik (Rifa’i dan Anni, 

2011:85). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hamalik (2009:155) bahwa 

hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Sardiman (2001:54) hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang biasanya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru. 

Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) membagi tiga macam hasil belajar, 

yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan keterampilan, dan (3) 

sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan  bahan 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Hasil belajar tampak apabila terjadi 
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perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan ketiga aspek tersebut. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan 

sebagainya. 

Bloom (dalam Rifa’i dan Anni, 2011:86) menyampaikan tiga taksonomi 

yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 

pembentukan pola hidup. Sementara ranah psikomotorik berkenaan dengan 

kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan 

koordinasi syaraf. 

Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan obyek penilaian hasil 

belajar. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik dalam menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana, 2009:23). Namun hasil 

belajar afektif dan psikomotorik harus menjadi bagian dari hasil penilaian dan 

proses pembelajaran di sekolah. 

Tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor tersebut 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
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adalah suatu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu. Rifa’i dan Anni 

(2011:97) menjelaskan faktor intern mencakup kondisi fisik, kondisi psikis, dan 

emosional sedangkan faktor ekstern antara lain variasi dan tingkat kesulitan 

belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana 

lingkungan, dan budaya masyarakat. Pendapat serupa juga disampaikan Slameto 

(2010:54) yang menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah: 

(1) Faktor intern meliputi: 

a. Faktor jasmaniah terdiri atas faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh; 

b. Faktor psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan; 

c. Faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani maupun kelelahan 

secara rohani. 

(2) Faktor ekstern meliputi: 

a. Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayan; 

b. Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan  peserta didik, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah; 
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c. Faktor masyarakat terdiri atas kegiatan peserta didik dalam masyarakat, 

mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

2.1.5 Ketuntasan Belajar 

Menurut BSNP (2006) Ketuntasan belajar adalah tingkat ketercapaian 

suatu kompetensi setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketuntasan 

belajar ini dapat dianalisis secara perorangan (Individual) maupun secara klasikal. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

(1) KKM Individual 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan acuhan kriteria 

ditegaskan dalam Permendikbud No 104 tahun 2014 pasal 7. Sebagaimana 

tercantum pada pasal 9 menyatakan bahwa skor rerata ketuntasan 

kompetensi pengetahuan dan ketrampilan ditetapkan paling sedikit 2,67. 

Peserta didik dikatakan tuntas bila mendapatkan nilai 2,67. Jadi nilai 2,67 

adalah nilai paling kecil yang harus diperoleh peserta didik. Peserta didik 

dikatakan tuntas belajar secara individual apabila peserta didik tersebut telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 2,67 dengan 

skor maksimal 3 yang telah ditetapkan sekolah berdasarkan kurikulum 2013 

dengan skor skala seratus sebesar 75. Sehingga, dalam penelitian ini, KKM 

individual siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Brebes pada mata pelajaran 

kimia adalah 75. 

(2) KKM Klasikal  
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Di SMA Negeri 1 Brebes, suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan 

secara klasikal jika banyaknya peserta didik yang telah mencapai ketuntasan 

individual dikelas tersebut sekurang-kurangnya 75%. Artinya jika 

banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan individual kurang dari 

75% maka KKM klasikal tersebut belum tercapai. Sehingga dalam 

penelitian ini ketuntasan belajar dalam aspek kognitif menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% 

dari peserta didik yang berada pada kelas tersebut memperolah nilai lebih 

dari atau sama dengan 75.  

Penelitian ini ketuntasan belajar dalam aspek kognitif menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% dari 

peserta didik yang berada pada kelas tersebut memperoleh nilai lebih dari atau 

sama dengan 75. 

2.1.6 Larutan Penyangga (Buffer) 

2.1.6.1 Pengertian Larutan Penyangga 

Larutan  penyangga  adalah  larutan  yang  pHnya  praktis  tidak  berubah 

meskipun  ditambahkan  sedikit  asam,  sedikit  basa,  atau  diencerkan.  Cara  

kerja larutan penyangga asam dan basa adalah mempertahankan pH pada 

penambahan sedikit asam, sedikit basa, dan pengeceran. 

2.1.6.2 Komponen Larutan Penyangga 

Larutan penyangga dibedakan atas larutan penyangga asam dan larutan 

penyangga basa. 
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1) Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA) dengan basa 

konjugasinya (A
-
). 

Contoh: 

CH3COOH(aq) + CH3COONa(aq) 

(komponen bufer: CH3COOH(aq)  dan CH3COO
–

(aq)) 

2) Larutan penyangga basa mengandung basa lemah (B) dengan asam 

konjugasinya (B
+
). 

Contoh: 

NH3(aq)  + NH4Cl(aq) 

(komponen buffer: NH3(aq)  dan NH4
+

(aq)) 

2.1.6.3 Menghitung pH Larutan Penyangga 

1) Larutan Penyangga Asam 

Larutan penyangga asam adalah larutan yang mengandung campuran asam 

lemah dengan basa konjugasinya, misalnya CH3COOH(aq) = a mol dengan 

CH3COONa(aq) = b mol dalam 1 liter larutan. 

CH3COOH(aq)  CH3COO
- 

(aq) + H
+
 (aq) .................................................(1.1) 

m     a mol        -     -                  

r -aα mol    +aα mol   +aα mol 

s a-aα mol      aα mol     aα mol 

CH3COONa(aq)  CH3COO
- 

(aq) + Na
+
 (aq) .............................................(1.2) 

m     b mol        -     -                  

r -b mol     +b mol   +b mol 

s  -       b mol     b mol 
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 Jumlah ion CH3COO
-
(aq) dalam larutan = (aα+b) mol, sedangkan jumlah 

CH3COOH(aq) = (a- aα) mol. Oleh karena dalam larutan terdapat banyak ion 

CH3COO
-
(aq)

 
, yaitu yang berasal dari CH3COONa(aq), maka kesetimbangan (1.1) 

akan terdesak ke kiri, sehingga jumlah mol CH3COOH(aq) dalam larutan dapat 

dianggap tetap a mol (a- aα ≈ a; jumlah mol CH3COOH(aq) yang mengion 

diabaikan). Dengan alasan yang sama, jumlah mol ion CH3COO
-
(aq)

 
dalam larutan 

dianggap = b mol (aα+b  ≈ b; CH3COO
-
(aq)

 
yang berasal dari Persamaan 1.1 

diabaikan). Dengan asumsi-asumsi tersebut, dari Persamaan 1.1 dapat diturunkan 

harga Ka sebagai berikut. 

Rumusnya: 

   

Selanjutnya, nilai [H
+
] dapat ditentukan sebagai berikut: 

  

  (aα diabaikan) 

  

  

  

  



29 
 

 
 

Suatu larutan yang mengandung asam lemah dan basa konjugasinya maka 

rumus untuk mencari pH dapat ditulis: 

  

  

  

  

dengan: 

  Ka = tetapan ionisasi asam lemah 

  Mol Asam = jumlah mol asam lemah 

  Mol Basa Konjugasi = jumlah mol basa konjugasi 

2) Larutan Penyangga Basa 

Larutan penyangga basa adalah larutan yang mengandung basa lemah 

dengan asam konjugasinya (garamnya). Misalnya, NH3 dan NH4
+
 yang berasal 

dari garam. 

Contohnya: NH4OH(aq) = a mol dengan NH4Cl(aq) = b mol dalam 1 liter larutan. 

Reaksi yang terjadi: 

NH4OH(aq)  NH4
+ 

(aq) + OH
-
 (aq) ..............................................(2.1) 

m     a mol    -        -                  

r -aα mol  +aα mol    +aα mol 

s a-aα mol    aα mol      aα mol 
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NH4Cl(aq)       NH4
+ 

(aq) + Cl
-
 (aq) ..............................................(2.2) 

m      b mol        -  -                  

r -b mol     +b mol +b mol 

s  -       b mol   b mol 

Jumlah ion NH4
+

(aq)
 dalam larutan = (aα+b) mol, sedangkan jumlah 

NH4OH(aq) = (a- aα) mol. Oleh karena dalam larutan terdapat banyak ion NH4
+
, 

yaitu yang berasal dari NH4Cl(aq), maka kesetimbangan (2.1) akan terdesak ke kiri, 

sehingga jumlah mol NH4OH(aq) dalam larutan dapat dianggap tetap a mol (a- aα ≈ 

a; jumlah mol NH4OH(aq) yang mengion diabaikan). Dengan alasan yang sama, 

jumlah mol ion NH4
+

(aq)
 dalam larutan dianggap = b mol (aα+b  ≈ b; NH4

+
(aq)

 
yang 

berasal dari Persamaan 2.1 diabaikan). Dengan asumsi-asumsi tersebut, dari 

Persamaan 2.1 dapat diturunkan harga Kb sebagai berikut. 

Rumusnya: 

   

Selanjutnya, nilai [OH
-
] dapat ditentukan sebagai berikut: 

  

  (aα diabaikan) 
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Untuk suatu larutan yang mengandung basa lemah dan asam konjugasi maka 

rumus untuk mencari pH dapat ditulis: 

   

  

  

  

  

dengan: 

  Kb = tetapan ionisasi basa lemah 

  Mol Basa = jumlah mol basa lemah 

  Mol Asam Konjugasi = jumlah mol asam konjugasi 

2.1.6.4 Kapasitas pH Larutan Penyangga 

Kapasitas penyangga adalah ukuran kemampuan penyangga untuk 

menghindari perubahan pH saat ditambah sedikit asam, sedikit basa, dan air serta 

tergantung pada konsentrasi komponen yang absolut dan relatif. Pada saat 

konsentrasi komponen absolut, menjelaskan bahwa “Semakin besar konsentrasi 
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komponen penyangga, maka  semakin besar pula kapasitas penyangganya”. 

Perhatikan dua larutan penyangga asam pada Tabel 2.2 dibawah ini: 

Tabel 2.2. Dua Larutan Penyangga Asam 

Buffer Komponen dalam 1 liter larutan pH 

1.  1 mol/liter CH3COOH dan 1 mol/liter CH3COO
-
Na

+
 4,74 

2.  0,1 mol/liter CH3COOH dan 0,1 mol/liter CH3COO
-

Na
+
 

4,74 

Kasus ini Buffer 1 memiliki kapasitas penyangga yang lebih tinggi 

daripada kapasitas penyangga Buffer 2. Penambahan ion [H
+
] / [OH

-
] dengan 

jumlah yang sama untuk Buffer 1 dan Buffer 2 akan memberikan perubahan pH 

yang lebih kecil terhadap Buffer 1 dan memberikan perubahan pH yang lebih 

besar terhadap Buffer 2.  Ketika Buffer 1 diberikan penambahan ion [H
+
] / [OH

-
] 

dengan jumlah yang lebih banyak daripada Buffer 2 akan memberikan perubahan 

pH keduanya dengan jumlah yang sama.  

Selanjutnya, kapasitas penyangga juga dipengaruhi oleh konsentrasi relatif 

dari komponen-komponen penyangganya. Penambahan asam atau basa akan 

memberikan perubahan rasio komponen penyangga (  yang 

sedikit (karena akibat dari perubahan pH-nya juga sedikit) ketika konsentrasi 

komponennya sama daripada ketika konsentrasinya berbeda. Berdasarkan 

penjelasan tersebut Buffer memiliki kapasitas penyangga maksimal ketika 

 untuk penyangga asam dan  untuk penyangga basa. 

Perhatikan perhitungan rumus kapasitas penyangga asam dan penyangga basa 

pada Tabel 2.3 dibawah ini. 
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Tabel 2.3 Rumus Kapasitas Penyangga Asam dan Penyangga Basa. 

Penyangga Asam 

Ketika , pH = pKa + log ( ) 

                        = pKa + log 1 

                        = pKa 

Akibatnya, kapasitas penyangga akan 

tercapai saat pH = pKa. 

Penyangga Basa 

Ketika , pH = pKb + log ( ) 

                        = pKb + log 1 

                        = pKb 

Akibatnya, kapasitas penyangga akan 

tercapai saat pH = pKb. 

 

2.1.6.5 Prinsip Kerja Larutan Penyangga 

1) Larutan Penyangga Asam 

Campuran CH3COOH dan CH3COO
-
 terdapat keseimbangan: 

CH3COOH(aq) CH3COO
-
(aq) + H

+
(aq) 

Penambahan asam: ion H
+
 dari asam bereaksi dengan ion CH3COO

- 
, membentuk 

CH3COOH (bergeser ke kiri) sehingga konsentrasi ion H
+
 dapat dipertahankan. 

CH3COO
-
(aq) + H

+
(aq) CH3COOH(aq) 

Penambahan basa: ion OH
-
 dari basa bereaksi dengan asam CH3COOH, (bergeser 

ke kanan) sehingga konsentrasi ion H
+
 dapat di pertahankan. 

CH3COOH(aq) + OH
-
(aq) CH3COO

-
(aq) + H2O(l) 

Penambahan asam atau basa hampir tidak mengubah konsentrasi ion H
+
, berarti 

pH-nya hampir tetap. 
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2) Larutan Penyangga Basa 

Campuran NH3 dan NH4
+
 terdapat kesetimbangan: 

NH3(g) + H2O(l)  NH4
+

(aq) + OH
-
(aq) 

Penambahan asam: ion H+ dari asam bereaksi dengan NH3, membentuk NH4
+ 

(bergeser ke kanan) sehingga konsentrasi ion OH- dapat dipertahankan. 

  NH3(g) + H
+

(aq) NH4
+

(aq) 

Penambahan basa: ion OH
- 
dari basa bereaksi dengan ion NH4

+ 
membentuk NH3 

(bergeser ke kiri) sehingga konsentrasi ion OH
- 
dapat dipertahankan. 

NH4
+

(aq) + OH
-
(aq) NH3(g) + H2O(l) 

Penambahan asam atau basa hampir tidak mengubah konsentrasi ion OH
-
, berarti 

pOH-nya hampir tetap. 

2.1.6.6 Fungsi Larutan Penyangga 

Larutan penyangga berperan penting dalam kehidupan makhluk hidup. 

Fungsi larutan penyangga dalam makhluk hidup dan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai berikut. 

a. Fungsi Larutan Penyangga dalam Tubuh Makhluk Hidup 

Semua cairan tubuh makhluk hidup, termasuk darah merupakan larutan 

penyangga dengan pH 7,4. Larutan penyangga yang terdapat di dalam plasma 

darah manusia dan hewan dapat dibuktikan. Jika kedalam 1L darah normal 
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(pH=7,4) dimasukkan 0,01 mol HCl(aq), pH-nya berubah menjadi 7,2 (terjadi 

penurunan 0,2). Padahal, jika 0,01 mol HCl(aq) dimasukkan ke dalam 1L 

larutan yang isotonik dengan darah, seperti larutan NaCl(aq), pH larutan 

berubah dari 7,4 menjadi 2. Oleh karenanya, berbagai obat yang dimasukkan 

ke dalam tubuh seperti obat suntik, cairan infus, dan obat tetes mata dibuat 

mendekati pH cairan tubuh. Larutan penyangga yang berperan di dalam tubuh 

manusia diantaranya penyangga hemoglobin, penyangga fosfat, dan 

penyangga karbonat. 

1) Penyangga Hemoglobin 

Hemoglbin atau Hb merupakan zat warna darah atau pigmen darah. 

Hemoglobin berfungsi mengontrol pH darah pada kisaran 7,35-7,4. 

Prosesnya dimulai saat oksigen masuk ke dalam tubuh. Hemoglobin yang 

terdapat dalam darah mengikat oksigen untuk selanjutnya dibawa ke seluruh 

tubuh. Adanya oksigen yang mengoksidasi darah mengakibatkan warna 

darah menjadi merang terang. Sementara itu, darah yang belum teroksidasi 

oksigen akan berwarna merah gelap. Reaksi oksidasi darah sebagai berikut. 

HHb
+
   + O2  H

+
 +  HbO2

- 

Asam hemoglobin    Oksi Hemoglobin 

(merah gelap)    (merah terang) 
 

 Pada proses metabolisme, tubuh akan menghasilkan karbon dioksida 

(CO2(g)). CO2(g) ini akan bergabung dengan H2O(l) membentuk H2CO3(aq) 

(asam karbonat) dalam darah. Terbentuknya H2CO3(aq) mengakibatkan 

meningkatnya konsentrasi ion H+ sehingga pH berubah menjadi sekitar 4,5. 
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Sementara itu, hemoglobin yang telah melepaskan oksigrn akan berubah 

menjadi basa. Oleh karena itu, hemoglobin akan mampu mengikat kelebihan 

H
+

(aq) dari H2CO3(aq) dan membentuk hemoglobin. Dengan demikian, pH di 

dalam darah konstan. 

 Kestabilan pH darah dapat mengalami gangguan berupa asidosis atau 

alkalosis. Asidosis yaitu penurunan pH darah karena turunnya kadar basa 

dalam tubuh. Gangguan ini terjadi saat pengakutan CO2(g). Faktor yang 

mengakibatkan asidosis yaitu penyakit jantung, penyakit ginjal, penyakit 

gula (diabetes melitus), buang air besar berlebihan (diare), olah raga 

berlebihan, serta mengkonsumsi makanan yang mengandung protein tinggi 

dalam jangka waktu lama. Sementara itu, alkalosis adalah peningkatan pH 

darah karena adanya akumulasi garam basa dalam darah. Faktor yang 

mengakibatkan alkalosis di antaranya perasaan cemas, berada di tempat 

dengan kadar oksigen rendah, muntah-muntah, atau bernafas secara 

berlebihan (hiperventilasi) karena cemas, histeris, atau berada di ketinggian. 

2) Penyangga Fosfat 

Cairan intrasel dalam tubuh makhluk hidup berperan sebagai media 

terjadinya metabolisme yang melibatkan caian bersifat asam atau basa. 

Akibatnya, pH cairan intrasel dapat berubah menjadi asam atau basa. Cara 

mempertahankan agar pH cairan intrasel dalam tubuh tetap optimum, dalam 

sel darah terdapat penyangga fosfat (H2PO4
-
(aq)/HPO4

2-
(aq)). Penyangga fosfat 

dominan dalam mengontrol pH darah dalam sel karena mempunyai harga 

pKa = 7,2 yang mendekati pH darah. 
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Sistem penyangga H2PO4
-
(aq) dengan HPO4

2-
(aq) di dalam darah bekerja 

sebagai berikut. Apabila dalam proses metabolisme dihasilkan zat basa lebih 

banyak, maka basa tersebut akan berekasi dengan ion H2PO4
-
 (aq) menurut 

reaksi: 

H2PO4
-
(aq) + OH

-
(aq)  HPO4

2-
(aq)+ H2O(l) 

 Apabila dalam prosess metabolisme dihasilkan zat asam lebih banyak, 

maka asam tersebut akan bereaksi dengan ion HPO4
2-

(aq) menurut reaksi: 

HPO4
2-

(aq) + H3O
+

(aq)  H2PO4
-
(aq) + H2O(l) 

Jadi, sistem penyangga HPO4
2-

(aq)  berfungsi mencegah perubahan pH 

didalam darah. 

3) Penyangga Karbonat 

Larutan penyangga yang memperhatikan keseimbangan asam-basa dalam 

cairan ekstrasel atau dalam darah adalah penyangga karbonat (H2CO3(aq) 

atau HCO3
-
(aq)). Asam karbonat merupakan asam lemah dan ion bikarbonat 

merupakan basa konjugasinya. 

H2CO3(aq)  + H2O(l)   HCO3
-
(aq)  + H3O

+
(aq) 

Harga [H3O+] atau  , dengan harga Ka pada suhu 37
o
C 

= 8 x 10-7. Jika pH darah 7,4 maka [H
+
] = 4 x 10-8 dengan perbandingan 

[H2CO3] : [HCO3
-
] dalam darah = 1 : 20. Sistem buffer ini dapat 

mempertahankan pH jika terdapat zat-zat yang bersifat asam atau basa. 

Apabila darah menerima zat yang bersifat asam, maka in H+ dari asam 

tersebut akan bereaksi dengan ion HCO3
-
. 

H
+

(aq) + HCO3
-
(aq)   H2CO3(aq) 
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H2CO3(aq) � CO2(g) + H2O(l) (dikeluarkan melalui pernapasan) 

 Sebaliknya jika darah menerima zat bersifat asam, maka ion OH
-
 akan 

bereaksi dengan H2CO3(aq). 

OH
-
(aq)  + H2CO3(aq)   HCO3

-
(aq)   + H2O (aq)   

Dengan adanya buffer H2CO3(aq) / HCO3
-
(aq) menyebabkan pH darah 

bertahan antara 7,35-7,45. 

b. Fungsi Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari 

Larutan penyangga digunakan dalam berbagai bidang, seperti kimia 

analisis, biokimia, bakterologi, obat-obatan (farmasi), fotografi, industri kulit, 

zat warna, industri makanan, pertanian, dan pengolahan limbah industri. 

Rentang pH tertentu yang sempit diperlukan untuk mencapai hasil yang 

optimum dalam berbagai bidang tersebut. Misal dalam mikrobiologi industri, 

larutan buffer diperlukan untuk mengatur pH medium pertumbuhan 

mikroorganisme. Pengaturan pH dengan larutan buffer dalam bidang biologi 

diperlukan agar enzim-enzim bekerja secara optimal. Dalam industri farmasi 

larutan buffer biasa ditambahkan pada waktu pembuatan obat-obatan dengan 

tujuan agar zat aktif tetap berada pada pH tertentu. Sementara itu, penyangga 

juga diperlukan untuk mengatur pH pada pengolahan limbah industri. 

Sebelum diolah, pH limbah diatur sedemikian rupa sehingga saat dibuang 

limbah tersebut tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan.  
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2.1.7 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Qulud et al. (2015) yang meneliti tentang 

penerapan model pembelajaran learning cycle 7E untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada konsep sistem reproduksi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik 

yang diajarkan menggunakan model learning cycle 7E dengan yang tidak 

menggunakan model learning cycle 7E pada konsep reproduksi manusia dan 

mengetahui sikap peserta didik terhadap penerapan model learning cycle 7E pada 

konsep sistem reproduksi manusia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan literasi sains yang signifikan antara kelas yang 

menerapkan model learning cycle 7E dengan yang tidak menerapkan model 

learning cycle 7E, dilihat dari hasil tes, makalah, dan poster. Kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik dengan menggunakan model 

learning cycle 7E dibuktikan dengan hasil respon angket peserta didik yang 

menunjukkan kriteria sangan kuat. 
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Ewing Hardinita & Muchlis (2015) juga meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kualitas 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah penerapan model pembelajaran learning cycle 7E pada 

materi larutan penyannga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kualitas 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model learning cycle 7-E untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pertemuan I sebesar 3,54 

(sangat baik) dan pertemuan II sebesar 3,81 (sangat baik); (2) Aktivitas peserta 

didik selama pertemuan I dan II mendukung terlaksananya proses pembelajaran 

learning cycle 7-E untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik; (3) 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pertemuan I dengan 

kategori tinggi sebesar 53,8% dan dengan kategori rendah sebesar 7,7%. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pertemuan II dengan 

kategori tinggi sebesar 51,8% dan dengan kategori rendah sebesar 12,8%. 

Zulfani et al (2013) juga meneliti penggunaan model pembelajaran 

learning cycle 7E untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 9 Semarang pada materi 

Usaha dan Energi dengan menggunakan model learning cycle 7E. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa penggunaan model learning cycle 7E dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik secara signitfikan. 
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2.1.8 Kerangka Berfikir 

Hasil belajar merupakan klimaks dari proses belajar yang dilalui peserta 

didik. Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai 

peserta didik yang meliputi aspek kogntitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). Model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan 

pada mata pelajaran kimia adalah model pembelajaran berbasis kontruktivisme. 

Salah satu model pembelajaran berbasis kontruktivisme adalah Learning Cycle 

7E. 

Fajaroh dan Dasna (2010) menjelaskan bahwa Learning Cycle adalah 

suatu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center) yang 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan berperan aktif. Hudojo (dalam Fajaroh dan Dasna, 2010) 

implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan 

kontruktivistik yaitu: (1) peserta didik belajar secara aktif, (2) informasi baru 

dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki peserta didik, dan (3) informasi baru 

yang dimiliki peserta didik berasal dari interprestasi individu.  

Mata pelajaran kimia membutuhkan model pembelajaran yang menuntun 

peserta didik untuk lebih aktif dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan keadaan ini maka perlu penerapan model pembelajaran learning 

cycle 7E terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok larutan penyangga 

(buffer) kelas XI SMA. Kerangka berfikir pada penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2. Bagan Kerangka Berfikir Penelitian 

Learning Cycle 7E merupakan 

pendekatan kontruktivistik 

Pembelajaran Kimia 

Guru membimbing peserta 

didik melakukan kegiatan 

dengan memberi pertanyaan 

awal dan mengarahkan pada 

suatu diskusi 

Pemasalahan 

1. Kurangnya aktifnya peserta didik 

dalam pembelajaran 

2. Hasil belajar peserta didik masih 

dibawah ketuntasan klasikal 

Pembelajaran Learning Cycle 7E Perlu peningkatan hasil belajar baik 

secara kognitif, afektif, dan 

psikomotorik 

Elicit 
(mendatangkan 

pengetahuan 

awal)

Exploration 
(menyelidiki) 

Engangement 
(mengikutsertakan) 

Explaination 

(Menjelaskan) 

Elaboration 
(Menerapkan) 

Evaluation 

(Menilai) 

Extend 
(Memperluas) 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Larutan Penyangga (Buffer) Kelas XI IPA 
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2.1.9 Hipotesis  

Berdasarkan tinjaukan pustaka dan kerangka berpikir tersebut maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Ada pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi pokok larutan penyangga (Buffer) 

kelas XI IPA. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 

berikut :  

(1). Model pembelajaran Learning Cycle 7E mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik SMAN 1 Brebes pada materi pokok larutan penyangga 

(buffer) ditandai dengan kenaikan ketuntasan belajar kognitif peserta 

didik berturut-turut antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 88,89% dan 45,71%. Besarnya pengaruh pembelajaran 

learning cycle 7E terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 

36,00% Hasil belajar afektif kelas eksperimen dan kontrol sangat 

baik, dan hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen dalam kriteria 

sangat baik sedangkan kelas kontrol dalam kategori baik. 

5.2 Saran 

(1). Pelaksanaan pembelajaran model learning cycle 7E memerlukan 

pengaturan waktu yang baik dalam memperhatikan waktu penerapan 

setiap fase learning cycle 7E agar seluruh kegiatan dapat terlaksana 

sehingga semua materi dapat tersampaikan dan dipahami dengan 

baik oleh peserta didik. 
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(2). Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui penerapan model 

learning cycle 7E dengan tujuan keterampilan laboratorium peserta 

didik dan pada materi kimia yang berbeda. 
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